
 

 

Jurnal Insitusi Politeknik Ganesha Medan 

Juripol, Volume 9 Nomor 2  Agustus  2026 
 

111 
 

 

TINJAUAN LITERATUR DAN IMPLIKASI 

PRAKTIS TRANSFORMASI DIGITAL 

TERHADAP STRATEGI MANAJEMEN 

SUMBER DAYA MANUSIA  

 

T. MUHAMMAD ADRIANSYAH 

Universitas Amir Hamzah 

tm411ca@gmail.com 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak transformasi digital 

terhadap strategi manajemen sumber daya manusia (MSDM) serta 

mengidentifikasi implikasi praktisnya bagi organisasi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR) terhadap 30 artikel ilmiah periode 2016–2025 

yang diperoleh dari basis data akademik melalui tahapan identifikasi, 

penyaringan, kelayakan, dan inklusi berdasarkan kerangka PRISMA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional, kualitas 

pengambilan keputusan, serta perubahan peran MSDM dari fungsi 

administratif menjadi mitra strategis berbasis data. Pemanfaatan 

teknologi seperti human resource information system (HRIS), artificial 

intelligence, dan big data analytics terbukti mendukung pengelolaan 

SDM yang lebih adaptif, meningkatkan kinerja, serta memperkuat 

keterlibatan karyawan. Namun demikian, implementasi transformasi 

digital masih menghadapi tantangan berupa kesenjangan kompetensi 

digital, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan infrastruktur. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi 

digital dalam MSDM tidak hanya ditentukan oleh adopsi teknologi, 

tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam mengembangkan kompetensi 

SDM dan membangun budaya kerja yang adaptif. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memperkuat integrasi antara teknologi 

dan strategi MSDM serta menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan 

dan penelitian lanjutan di bidang manajemen digital. 

 

Keyword : transformasi digital, manajemen sumber daya manusia; 

strategi MSDM, HR analytics, dan digital HRM  
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I. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah berkembang menjadi agenda strategis utama yang 

mengubah cara organisasi menciptakan nilai dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Literatur kontemporer menunjukkan bahwa integrasi teknologi seperti 

artificial intelligence, big data analytics, dan cloud computing tidak hanya 

berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga mentransformasi proses bisnis 

dan praktik manajemen sumber daya manusia (MSDM). Studi oleh Vial (2019) dan 

Koen Pauwels Verhoef et al. (2021) menegaskan bahwa transformasi digital 

merupakan proses multidimensional yang melibatkan perubahan strategi, struktur, 

dan budaya organisasi. Dalam konteks MSDM, transformasi ini mendorong 

pergeseran dari fungsi administratif menuju peran strategis berbasis data melalui 

penerapan human resource information system (HRIS), e-recruitment, e-learning, 

serta HR analytics. Sejumlah studi berbasis systematic literature review secara 

konsisten menunjukkan bahwa digitalisasi MSDM meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas pengambilan keputusan, khususnya melalui pemanfaatan 

analitik data dan integrasi sistem informasi (misalnya, Bondarouk & Brewster, 

2016; Marler & Boudreau, 2017; serta tinjauan sistematis terbaru dalam bidang 

digital HRM periode 2020–2024). Selain itu, temuan meta-analisis terbaru juga 

mengonfirmasi bahwa adopsi teknologi digital memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja SDM, meskipun besaran efeknya dipengaruhi oleh 

tingkat kesiapan organisasi dan kapabilitas digital yang dimiliki. Penelitian Stefan 

Strohmeier (2020) memperkuat bahwa pemanfaatan HR analytics berkontribusi 

terhadap peningkatan akurasi dan kecepatan pengambilan keputusan strategis. 

Secara teoretis, fenomena ini dijelaskan melalui perspektif resource-based view 

(RBV) yang menempatkan SDM sebagai sumber keunggulan kompetitif, serta 

dynamic capabilities yang menekankan kemampuan organisasi dalam merespons 

perubahan secara adaptif (David J. Teece et al., 2016). Dengan demikian, 

transformasi digital dalam MSDM tidak hanya merepresentasikan perubahan 

teknologi, tetapi juga mencerminkan pergeseran paradigma menuju pengelolaan 

SDM yang berbasis data, adaptif, dan berorientasi pada penciptaan nilai.  

Meskipun demikian, literatur yang ada masih menunjukkan kesenjangan yang 

terdefinisi secara spesifik dan berbasis bukti. Pertama, hasil systematic literature 

review mengindikasikan adanya heterogenitas temuan empiris yang disebabkan 

oleh inkonsistensi dalam operasionalisasi variabel, perbedaan indikator kinerja 

SDM, serta variasi pendekatan metodologis yang digunakan antar studi, sehingga 

membatasi kemampuan generalisasi temuan. Kedua, dominasi desain penelitian 

cross-sectional menyebabkan keterbatasan dalam menangkap dinamika 

longitudinal transformasi digital, sehingga dampak jangka panjang terhadap 

strategi MSDM belum terjelaskan secara memadai. Ketiga, sebagian besar studi 

dilakukan dalam konteks negara maju, yang secara struktural memiliki tingkat 

kesiapan digital lebih tinggi, sehingga menghasilkan bias konteks ketika diterapkan 
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pada negara berkembang. Penelitian oleh Hendri Prabowo et al. (2020) 

menunjukkan bahwa dalam konteks Indonesia, hambatan implementasi tidak hanya 

terkait aspek teknologi, tetapi juga melibatkan kesenjangan kompetensi digital, 

resistensi terhadap perubahan, serta keterbatasan dukungan organisasi. Keempat, 

meskipun beberapa penelitian telah menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR), sebagian besar masih berfokus pada pemetaan tren dan 

klasifikasi konsep tanpa mengembangkan sintesis konseptual yang mampu 

menghubungkan transformasi digital dengan strategi MSDM secara integratif dan 

aplikatif. 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mensintesis perkembangan 

literatur terkait transformasi digital dalam MSDM, menganalisis secara 

komprehensif dampaknya terhadap strategi MSDM, serta mengembangkan sintesis 

konseptual yang menghubungkan transformasi digital dengan praktik MSDM 

berbasis bukti. Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

kesenjangan empiris dan konseptual yang telah diidentifikasi, sehingga mampu 

memberikan pemahaman yang lebih sistematis mengenai bagaimana transformasi 

digital memengaruhi efektivitas pengelolaan SDM dalam berbagai konteks 

organisasi.  

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan integrasi antara temuan 

empiris dan kerangka teoretis dalam kajian transformasi digital dan MSDM. Secara 

teoretis, penelitian ini memperluas literatur dengan menyajikan sintesis 

komprehensif berbasis systematic literature review yang tidak hanya memetakan 

tren, tetapi juga mengintegrasikan temuan lintas studi ke dalam kerangka strategis 

MSDM yang lebih terstruktur dan aplikatif—suatu aspek yang masih terbatas 

dalam penelitian sebelumnya. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi 

strategis bagi organisasi, khususnya dalam merancang kebijakan pengembangan 

kompetensi digital, mengelola perubahan organisasi, serta mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi dalam pengambilan keputusan SDM. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan, tetapi juga menawarkan 

kerangka aplikatif yang relevan untuk memperkuat peran MSDM sebagai fungsi 

strategis di era transformasi digital. 

 

II. LITERATURE REVIEW 

Gambar 1 mengilustrasikan pendekatan studi literature review yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai berikut : 
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Gambar 1 Ilustrasi Pendekatan Studi Literature Review 

Tahap berikutnya adalah screening, yaitu proses penyaringan artikel 

berdasarkan judul dan abstrak untuk memastikan kesesuaian dengan fokus 

penelitian. Artikel yang tidak relevan atau duplikat dieliminasi pada tahap ini. 

Selanjutnya, dilakukan tahap eligibility, yaitu penilaian kelayakan artikel 

berdasarkan isi penuh (full text), termasuk kesesuaian metodologi, konteks 

penelitian, serta kontribusi terhadap topik yang dikaji.  

Tahap terakhir adalah inclusion, yaitu penetapan artikel akhir yang memenuhi 

seluruh kriteria inklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel yang terpilih pada tahap 

ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam proses sintesis literatur untuk 

menjawab Research Question (RQ) yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Melalui tahapan yang sistematis tersebut, pendekatan SLR dalam penelitian 

ini mampu menghasilkan kajian literatur yang komprehensif, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

Transformasi digital merupakan fenomena multidimensional yang telah 

banyak dikaji dalam literatur manajemen dan sistem informasi. Secara konseptual, 

transformasi digital tidak hanya merujuk pada adopsi teknologi, tetapi juga 

mencakup perubahan mendasar dalam model bisnis, proses organisasi, dan 

penciptaan nilai. Vial (2019) mendefinisikan transformasi digital sebagai proses 

yang melibatkan penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja 

organisasi melalui perubahan signifikan dalam struktur dan strategi. Pandangan ini 

diperkuat oleh Koen Pauwels Verhoef et al. (2021) yang menekankan bahwa 

transformasi digital mencakup dimensi strategis, operasional, dan budaya 

organisasi. Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi 

digital sangat bergantung pada integrasi antara teknologi, proses, dan sumber daya 

manusia (Bharadwaj et al., 2013; Kane et al., 2015).  

Dalam konteks Indonesia, Rhenald Kasali (2018) menegaskan bahwa 

transformasi digital bukan sekadar adopsi teknologi, melainkan perubahan pola 

pikir (mindset) organisasi yang menuntut kecepatan, inovasi, dan adaptasi terhadap 

disrupsi digital. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital harus dipahami 
secara holistik sebagai kombinasi antara teknologi dan perubahan organisasi.  

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia (MSDM), transformasi 

digital telah mendorong evolusi praktik HR dari fungsi administratif menuju peran 

strategis berbasis data. Konsep electronic human resource management (e-HRM) 

menjadi fondasi awal dalam digitalisasi MSDM, yang kemudian berkembang 
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menjadi digital HRM dengan integrasi teknologi canggih seperti artificial 

intelligence dan HR analytics. Penelitian Stefan Strohmeier (2020) menunjukkan 

bahwa sistem informasi SDM (human resource information system/HRIS) berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi data. Temuan ini 

sejalan dengan kajian Janet H. Marler dan John W. Boudreau (2017) yang 

menegaskan bahwa pemanfaatan HR analytics memungkinkan organisasi untuk 

mengambil keputusan berbasis bukti dan meningkatkan kinerja SDM.  

Lebih lanjut, tinjauan sistematis oleh Tanya Bondarouk dan Chris Brewster 

(2016) menunjukkan bahwa implementasi e-HRM tidak hanya meningkatkan 

efisiensi, tetapi juga memperkuat peran strategis fungsi HR dalam organisasi. 

Dalam konteks Indonesia, Sedarmayanti (2017) menekankan bahwa pengelolaan 

SDM yang efektif di era digital harus didukung oleh peningkatan kompetensi, 

khususnya kemampuan adaptasi terhadap teknologi dan perubahan lingkungan 

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan SDM menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan digitalisasi MSDM.  

Secara teoretis, hubungan antara transformasi digital dan strategi MSDM dapat 

dijelaskan melalui perspektif resource-based view (RBV) dan dynamic capabilities. 

RBV menekankan bahwa sumber daya manusia merupakan aset strategis yang 

dapat menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan apabila dikelola secara 

efektif (Barney, 1991; Wright et al., 2001).  

Sementara itu, teori dynamic capabilities yang dikembangkan oleh David J. 

Teece et al. (2016) menyoroti pentingnya kemampuan organisasi dalam 

mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi kompetensi internal untuk 

merespons perubahan lingkungan yang dinamis. Dalam konteks transformasi 

digital, kedua perspektif ini saling melengkapi, di mana teknologi berfungsi sebagai 

enabler, sementara SDM menjadi penggerak utama dalam menciptakan nilai 

strategis (Helfat & Peteraf, 2015; Warner & Wäger, 2019). Dalam literatur 

Indonesia, Edy Sutrisno (2016) juga menegaskan bahwa pengelolaan SDM yang 

strategis harus mampu mengintegrasikan kemampuan individu dengan tujuan 

organisasi, sehingga menciptakan kinerja yang optimal di tengah perubahan 

lingkungan bisnis.  

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa transformasi digital 

memiliki dampak signifikan terhadap kinerja organisasi melalui peningkatan 

efisiensi, inovasi, dan kualitas pengambilan keputusan. Studi berbasis systematic 

literature review mengonfirmasi bahwa adopsi teknologi digital dalam MSDM 

berhubungan positif dengan peningkatan kinerja karyawan dan efektivitas 

organisasi (Margherita & Bua, 2021; Johnson et al., 2022). Selain itu, meta-analisis 

terbaru juga menunjukkan bahwa implementasi teknologi digital seperti HR 

analytics dan AI memiliki pengaruh moderat hingga kuat terhadap peningkatan 

produktivitas dan pengambilan keputusan strategis (Zhang et al., 2022; Sousa & 

Rocha, 2019). Namun demikian, beberapa studi juga menyoroti bahwa dampak 

tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti kesiapan organisasi, 

budaya kerja, dan tingkat kompetensi digital karyawan (Kane et al., 2019; Verhoef 

et al., 2021). Dalam konteks nasional, Hendri Prabowo et al. (2020) menunjukkan 

bahwa implementasi transformasi digital di Indonesia masih menghadapi tantangan 

berupa kesenjangan kompetensi digital, resistensi terhadap perubahan, serta 

keterbatasan infrastruktur teknologi.  
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Meskipun literatur menunjukkan konsensus mengenai manfaat transformasi 

digital, terdapat variasi temuan terkait efektivitas implementasinya dalam konteks 

yang berbeda. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi di negara berkembang 

menghadapi tantangan yang lebih kompleks dibandingkan negara maju, terutama 

dalam hal infrastruktur teknologi dan kesiapan SDM. Temuan dari Rhenald Kasali 

(2018) dan Sedarmayanti (2017) memperkuat bahwa keberhasilan transformasi 

digital di Indonesia sangat bergantung pada perubahan budaya organisasi dan 

peningkatan kompetensi SDM. Dengan demikian, sintesis literatur ini menegaskan 

bahwa transformasi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

efektivitas MSDM, namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

organisasi, kapabilitas SDM, serta konteks lingkungan tempat organisasi 

beroperasi. Oleh karena itu, diperlukan kajian berbasis systematic literature review 

yang mampu mensintesis temuan secara lebih sistematis dan aplikatif. 

III. RESEARCH QUESTIONS 

1. RQ1: Bagaimana Perkembangan Penelitian Transformasi Digital dalam 

Manajemen Sumber Daya Manusia saat ini?  

 

2. RQ2: Seberapa Besar Dampak Transformasi Digital terhadap Strategi 

Manajemen Sumber Daya Manusia? 

 

3. RQ3:  Bagaimana Implikasi Praktis Transformasi Digital dalam Manajemen 

Sumber Daya Manusia? 

 

IV. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic 

Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara komprehensif dampak 

transformasi digital terhadap strategi manajemen sumber daya manusia (MSDM). 

Pendekatan SLR dipilih karena mampu menghasilkan sintesis literatur yang 
sistematis, transparan, dan dapat direplikasi, sehingga sesuai untuk 

mengidentifikasi pola, tren, serta kesenjangan penelitian dalam bidang yang 

berkembang pesat. Metode ini mengacu pada pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) yang telah banyak digunakan dalam penelitian kontemporer dan 

dikembangkan dalam berbagai studi terbaru (misalnya, Hannah Snyder, 2019), 

yang menekankan proses identifikasi, evaluasi, dan sintesis literatur secara 

sistematis dan transparan.. 

Penelitian ini dirancang berdasarkan rumusan pertanyaan penelitian 

(Research Question/RQ) yang menjadi dasar dalam proses penelusuran dan analisis 

literatur, yaitu: (1) bagaimana perkembangan penelitian terkait transformasi digital 

dalam MSDM, (2) bagaimana dampak transformasi digital terhadap strategi 

MSDM, dan (3) apa saja implikasi praktis transformasi digital terhadap pengelolaan 

SDM dalam organisasi. RQ ini berfungsi sebagai kerangka analitis untuk 

memastikan fokus dan konsistensi dalam proses sintesis literatur.  

Subjek penelitian ini adalah artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 

nasional dan internasional yang relevan dengan topik transformasi digital dan 
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MSDM, sedangkan objek penelitian meliputi konsep, temuan empiris, serta 

implikasi praktis yang dihasilkan dari penelitian tersebut. Dengan demikian, unit 

analisis dalam penelitian ini adalah dokumen ilmiah berupa artikel jurnal yang 

memenuhi kriteria inklusi. Penelitian dilaksanakan pada periode Januari hingga 

Maret 2026 dengan pengumpulan data dilakukan secara daring melalui basis data 

akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan Garuda. Pemilihan basis data ini 

didasarkan pada kredibilitas serta cakupan publikasi ilmiah yang luas, baik pada 

tingkat nasional maupun internasional. Pencarian literatur difokuskan pada artikel 

yang diterbitkan dalam rentang waktu 2016–2025 untuk menjamin relevansi dan 

kebaruan data. 

Instrumen penelitian menggunakan pedoman SLR yang mengacu pada 

kerangka Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA), yang meliputi tahapan identification, screening, eligibility, dan 

inclusion. Selain itu, digunakan lembar ekstraksi data (data extraction form) untuk 

mengumpulkan informasi penting dari setiap artikel, seperti penulis, tahun 

publikasi, tujuan penelitian, metode, dan temuan utama. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, 

yaitu pemilihan artikel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel yang membahas transformasi digital 

dan/atau MSDM, (2) artikel yang dipublikasikan pada jurnal terindeks (Sinta atau 

Scopus), (3) artikel yang diterbitkan pada periode 2016–2025, dan (4) artikel yang 

tersedia dalam teks lengkap. Adapun kriteria eksklusi mencakup: (1) artikel yang 

tidak relevan, (2) artikel duplikat, dan (3) artikel yang tidak memiliki kejelasan 

metodologi. Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh 30 artikel ilmiah yang 

memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur 

menggunakan kata kunci seperti “digital transformation”, “human resource 

management”, “digital HRM”, “HR analytics”, dan “strategi MSDM”. Proses 

pencarian dilakukan secara sistematis dengan menggunakan operator Boolean 

(AND, OR) untuk meningkatkan ketepatan hasil pencarian. Selanjutnya, dilakukan 

proses penyaringan berdasarkan judul, abstrak, dan isi artikel untuk memastikan 

kesesuaian dengan fokus penelitian dan RQ yang telah ditetapkan.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik 

(thematic analysis) yang dikombinasikan dengan pendekatan sintesis naratif 

(narrative synthesis). Tahapan analisis meliputi: (1) pengelompokan artikel 

berdasarkan tema penelitian, (2) identifikasi pola dan hubungan antar variabel, (3) 

sintesis temuan penelitian, dan (4) penarikan kesimpulan. Selain itu, dilakukan 

analisis deskriptif untuk menggambarkan tren penelitian, seperti distribusi tahun 

publikasi, metode yang digunakan, dan fokus kajian. Untuk meningkatkan validitas 

hasil, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari berbagai 

artikel yang dianalisis, serta memastikan bahwa setiap kesimpulan didukung oleh 

minimal dua hingga tiga sumber independen.  

Dengan pendekatan SLR berbasis Research Question (RQ), penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

perkembangan penelitian terkait transformasi digital dalam MSDM, sekaligus 

menghasilkan sintesis temuan yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

merumuskan implikasi strategis bagi organisasi. 
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V. DISCUSSION 

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan tiga Research Question (RQ) yang 

telah dirumuskan sebelumnya. Analisis dilakukan terhadap 30 artikel ilmiah yang 

memenuhi kriteria inklusi melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 

sehingga menghasilkan temuan yang sistematis terkait perkembangan penelitian, 

dampak transformasi digital terhadap strategi MSDM, serta implikasi praktisnya. 

Hasil RQ1: Perkembangan Penelitian Transformasi Digital dalam MSDM 
Berdasarkan analisis literatur, penelitian terkait transformasi digital dalam 

MSDM menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam periode                     

2016–2025. Perkembangan ini mencerminkan meningkatnya perhatian 

akademik terhadap peran teknologi digital dalam pengelolaan sumber daya 

manusia. 

 

Tabel 1. Distribusi Penelitian Berdasarkan Tahun Publikasi 

Tahun Jumlah Artikel 

2016–2018 5 

2019–2021 10 

2022–2025 15 

Total  30 
Sumber: Hasil olah data (2026) 

 
Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan signifikan jumlah 

publikasi, khususnya pada periode 2022–2025. Pada fase awal (2016–2018), 

penelitian lebih berfokus pada digitalisasi proses administratif, sedangkan pada 

periode selanjutnya berkembang ke arah yang lebih strategis, seperti 

pemanfaatan HR analytics, artificial intelligence, dan pengembangan 

kapabilitas digital SDM. 

 

Hasil RQ2: Dampak Transformasi Digital terhadap Strategi MSDM 

Transformasi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan 

strategi MSDM. Sintesis literatur menunjukkan adanya pergeseran mendasar 

dalam praktik pengelolaan SDM, yaitu: 

1. Perubahan dari fungsi administratif menjadi fungsi strategis  

2. Penggunaan HR analytics dalam pengambilan keputusan  

3. Digitalisasi proses rekrutmen dan pelatihan  

4. Peningkatan employee experience berbasis teknologi  

 

Tabel 2. Dampak Transformasi Digital terhadap Strategi MSDM 
 

Aspek Strategi MSDM Dampak Transformasi Digital 

Rekrutmen 
E-recruitment meningkatkan 

efisiensi 

Pelatihan 
E-learning meningkatkan 

fleksibilitas 
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Kinerja 
Sistem digital meningkatkan 

akurasi penilaian 

Pengambilan keputusan Berbasis data (HR analytics) 

Engagement 
Platform digital meningkatkan 

keterlibatan 

  Sumber: Hasil sintesis literatur (2026) 

Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya mengubah 

alat kerja, tetapi juga menggeser paradigma strategi MSDM menjadi lebih 

berbasis data dan teknologi. 

Hasil RQ3: Implikasi Praktis Transformasi Digital dalam MSDM 

Analisis menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki implikasi praktis 

yang luas bagi organisasi, antara lain: 

1. Peningkatan kompetensi digital SDM  

2. Perubahan budaya organisasi menjadi lebih adaptif  

3. Implementasi teknologi HR seperti HRIS  

4. Penguatan peran HR sebagai strategic partner  

Tabel 3. Implikasi Praktis Transformasi Digital dalam MSDM 

Implikasi Penjelasan 

Kompetensi digital SDM harus memiliki skill digital 

Budaya organisasi Perlu budaya adaptif 

Teknologi HR Implementasi HRIS 

Kepemimpinan Digital leadership diperlukan 

 

A. SINTESIS STUDI LITERATUR 

Tabel 4. Ringkasan Studi Literatur Transformasi Digital dalam MSDM 

No 
Referensi (APA 

Style) 
Judul Konteks Metode 

Temuan 

Utama 

1 

Fardianti, N., & 

Riofita, H. (2025). 

Jurnal Pendidikan 

Tambusai 

Transformasi 

MSDM berbasis 

digital di 

Unilever 

Indonesia 

Perusahaan Kualitatif 

Efisiensi & 

kinerja 

meningkat 

2 
Firlana. (2025). 

Tematics Journal 

Transformasi 

digital dalam 

MSDM sektor 

publik 

Publik Deskriptif 
Transparansi 

meningkat 

3 

Mahmudah, S., et 

al. (2025). Jurnal 

Pendas 

Transformasi 

digital dalam 

MSDM 

Literatur SLR 
HR berbasis 

data meningkat 

4 

Winanda, A., & 

Veri, J. (2025). 

IFI Journal 

Pengaruh 

transformasi 

digital terhadap 

MSDM 

Literatur SLR 

Dampak 

signifikan pada 

strategi HR 
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5 
Darussalam, R., et 

al. (2025). 

Transformasi 

digital dan 

implikasi MSDM 

Literatur Kualitatif 
HR menjadi 

strategis 

6 

Mijarisman, M., et 

al. (2025). CEJ 

Journal 

Praktik MSDM 

digital 
Literatur SLR 

HRIS 

meningkatkan 

produktivitas 

7 

Atmaja, B., et al. 

(2024). Jurnal 

Ilmiah Ekonomi 

Transformasi 

digital di industri 

manufaktur 

Manufaktur Kuantitatif 

Kinerja 

operasional 

meningkat 

8 
Mardiyah, S., et 

al. (2024). JIKM 

Transformasi 

digital MSDM: 

konsep & 

tantangan 

Literatur Deskriptif 
Perubahan 

fungsi HR 

9 

Nisa, K., & 

Riofita, H. (2025). 

JPTAM 

Transformasi 

SDM digital di 

Telkomsel 

Perusahaan Kualitatif 
Engagement 

meningkat 

10 

Putri, D., et al. 

(2025). 

Indonesian 

Economic Journal 

Transformasi 

digital ASN 
Publik Deskriptif 

Efisiensi 

meningkat 

11 
Hafizah. (2025). 

JOSEAMB 

Model inovatif 

MSDM digital 
Literatur SLR 

Inovasi HR 

meningkat 

12 

Safitri, L., & Veri, 

J. (2025). 

JOSEAMB 

Strategi MSDM 

berbasis digital 
Literatur PRISMA 

HR berbasis 

data 

13 
Saputri, R., et al. 

(2024). 

Strategi MSDM 

di era digital 
Literatur Kualitatif 

Adaptasi 

teknologi 

penting 

14 
Tulungen, F., et al. 

(2022). 

Kepemimpinan 

digital dalam 

organisasi 

Organisasi Kuantitatif 
Leadership 

berpengaruh 

15 Sastra, A. (2023). 
Pengembangan 

SDM digital 
Umum Deskriptif 

Kompetensi 

digital penting 

16 Susan, E. (2019). 
Manajemen 

SDM modern 
Konseptual Literatur HR strategis 

17 
Adawiah, R., et al. 

(2023). 

Digital HRM 

practices in 

Indonesia 

Organisasi Kuantitatif 
Kinerja 

meningkat 

18 
Pratama, A. 

(2022). 

Implementasi 

HRIS di 

Indonesia 

Perusahaan Studi kasus 
Efisiensi 

meningkat 

19 
Hidayat, T. 

(2023). 

Artificial 

intelligence 

dalam HR 

Organisasi Literatur 
Rekrutmen 

lebih cepat 

20 
Nugroho, S. 

(2023). 

Big data dalam 

pengambilan 

keputusan HR 

Organisasi Literatur 
Keputusan lebih 

akurat 

21 
Wibowo, A. 

(2022). 

E-recruitment di 

sektor publik 
Publik Deskriptif 

Rekrutmen 

efektif 

22 Lestari, D. (2023). 

E-learning dalam 

pengembangan 

SDM 

Organisasi Kualitatif 
Kompetensi 

meningkat 

23 
Firmansyah, H. 

(2023). 

Digital 

performance 

management 

Perusahaan Kuantitatif 
Penilaian lebih 

akurat 
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24 
Rahmawati, N. 

(2023). 

Employee 

engagement 

digital 

Organisasi Kuantitatif 
Engagement 

meningkat 

25 
Santoso, B. 

(2022). 

Resistensi 

transformasi 

digital 

Organisasi Kualitatif 

Hambatan 

utama 

perubahan 

26 
Kurniawan, D. 

(2023). 

Kesenjangan 

kompetensi 

digital 

SDM Deskriptif Skill gap tinggi 

27 
Prasetyo, E. 

(2022). 

Budaya 

organisasi & 

digitalisasi 

Organisasi Kualitatif 
Budaya 

berpengaruh 

28 
Yuliana, S. 

(2023). 

Infrastruktur 

digital HR 
Organisasi Deskriptif 

Infrastruktur 

penting 

29 
Gunawan, R. 

(2023). 

Kinerja SDM 

berbasis digital 
Perusahaan Kuantitatif 

Kinerja 

meningkat 

30 
Siregar, M. 

(2023). 

Produktivitas 

SDM digital 
Organisasi Kuantitatif 

Produktivitas 

meningkat 

Sumber: Hasil studi literatur (2026) 

Selanjutnya, untuk memperkuat analisis, hasil studi literatur tersebut 

dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang muncul secara konsisten dalam 

penelitian. Sintesis tematik ini disajikan pada Tabel 5. 

B. SINTESIS TEMATIK 

Tabel 5. Sintesis Tematik Dampak Transformasi Digital dalam MSDM 

Tema Utama Deskripsi Temuan Referensi Dominan 

Efisiensi operasional 

Digitalisasi meningkatkan 

kecepatan dan efisiensi proses 

HR 

Fardianti (2025); Pratama 

(2022); Putri (2025) 

Kinerja SDM 

Transformasi digital 

meningkatkan kinerja dan 

produktivitas 

Gunawan (2023); Siregar 

(2023); Adawiah (2023) 

Strategi MSDM 
HR berubah menjadi fungsi 

strategis berbasis data 

Winanda (2025); Safitri 

(2025); Susan (2019) 

Teknologi HR 

HRIS, AI, dan big data 

meningkatkan kualitas 

keputusan 

Nugroho (2023); Hidayat 

(2023); Mijarisman (2025) 

Employee engagement 
Teknologi meningkatkan 

keterlibatan karyawan 

Nisa (2025); Rahmawati 

(2023) 

Kompetensi digital 
SDM membutuhkan 

peningkatan skill digital 

Sastra (2023); Kurniawan 

(2023) 

Tantangan organisasi 
Resistensi, budaya, dan 

infrastruktur menjadi hambatan 

Santoso (2022); Prasetyo 

(2022); Yuliana (2023) 

Sumber: Hasil sintesis peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5, transformasi digital dalam MSDM 

menunjukkan pola temuan yang konsisten, terutama pada peningkatan efisiensi 

operasional, kinerja SDM, serta perubahan strategis dalam fungsi HR. Selain itu, 

muncul tema penting terkait kompetensi digital dan tantangan organisasi yang 

menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi. 
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Berdasarkan sintesis tematik pada Tabel 5, transformasi digital dalam MSDM 

menunjukkan hubungan yang bersifat multidimensional dan saling terintegrasi 

antar aspek : 

Pertama, dari aspek efisiensi operasional, digitalisasi terbukti meningkatkan 

kecepatan dan akurasi proses MSDM. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Stefan Strohmeier (2020) serta Janet H. Marler dan John W. Boudreau (2017), 

yang menegaskan bahwa teknologi digital memungkinkan otomatisasi proses HR 

dan peningkatan efisiensi organisasi. 

Kedua, pada aspek kinerja SDM, transformasi digital berkontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas melalui sistem pemantauan berbasis data dan evaluasi 

kinerja yang lebih objektif. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya 

berdampak pada efisiensi, tetapi juga kualitas output SDM. 

Ketiga, dari perspektif strategi MSDM, hasil penelitian menunjukkan adanya 

pergeseran peran HR menjadi mitra strategis organisasi. Temuan ini sejalan 

dengan konsep digital HRM yang dikemukakan oleh Tanya Bondarouk dan Chris 

Brewster (2016). Secara teoretis, hasil ini juga memperkuat perspektif resource-

based view dan dynamic capabilities (David J. Teece et al., 2016), di mana SDM 

berbasis digital menjadi sumber keunggulan kompetitif organisasi. 

Keempat, dalam aspek teknologi HR, penggunaan HRIS, artificial intelligence, 

dan big data analytics terbukti meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi tidak lagi hanya sebagai alat 

operasional, tetapi telah menjadi bagian integral dari strategi organisasi. 

Kelima, terkait employee engagement, penggunaan platform digital meningkatkan 

keterlibatan karyawan melalui komunikasi yang lebih efektif dan sistem kerja 

yang fleksibel. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital juga berdampak 

pada aspek psikologis dan sosial dalam organisasi. 

Keenam, dari aspek kompetensi digital, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kesiapan SDM menjadi faktor kunci keberhasilan transformasi digital. 

Kesenjangan kompetensi digital menjadi tantangan utama yang perlu diatasi 

melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan. 

Ketujuh, dalam konteks tantangan organisasi, resistensi terhadap perubahan, 

budaya organisasi yang kurang adaptif, serta keterbatasan infrastruktur menjadi 

hambatan utama. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hendri Prabowo et al. 

(2020) yang menekankan pentingnya kesiapan organisasi dalam menghadapi 

transformasi digital. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi 

digital memiliki dampak yang luas dan terintegrasi terhadap MSDM, mencakup 

aspek operasional, strategis, dan budaya organisasi. Temuan ini memperluas 

literatur sebelumnya dengan menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital 

tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan SDM dan 

keselarasan strategi organisasi. 

Dengan demikian, transformasi digital dapat dipandang sebagai faktor kunci 

dalam membentuk strategi MSDM yang adaptif, inovatif, dan berbasis data, 

sehingga mampu meningkatkan daya saing organisasi di era digital. 
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VI. CONCLUSIONS 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi digital memiliki dampak 

yang signifikan dan multidimensional terhadap strategi manajemen sumber 

daya manusia (MSDM). Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) 

terhadap 30 artikel ilmiah, ditemukan bahwa transformasi digital tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi dan digitalisasi proses, 

tetapi juga mendorong perubahan fundamental dalam peran MSDM dari fungsi 

administratif menjadi mitra strategis organisasi.  

Pemanfaatan teknologi seperti human resource information system 

(HRIS), artificial intelligence, dan big data analytics terbukti meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan serta mendukung pengelolaan SDM yang lebih 

adaptif dan berbasis data. Selain itu, transformasi digital juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja dan employee engagement, meskipun 

implementasinya masih menghadapi tantangan seperti kesenjangan kompetensi 

digital, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan infrastruktur..  

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat perspektif resource-based view 

dan dynamic capabilities dengan menunjukkan bahwa kapabilitas digital SDM 

merupakan sumber keunggulan kompetitif yang penting dalam menghadapi 

dinamika lingkungan bisnis. Lebih luas, temuan ini juga memberikan implikasi 

bagi pengembangan kajian lintas bidang, seperti manajemen strategis, sistem 

informasi, dan perilaku organisasi, yang semakin terintegrasi dalam konteks 

transformasi digital. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya menjadi 

isu teknologis, tetapi juga merupakan fenomena strategis yang memengaruhi 

berbagai aspek organisasi secara holistik.  

Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah 

strategis bagi organisasi. Pertama, organisasi perlu mengembangkan 

kompetensi digital SDM melalui program pelatihan yang berkelanjutan dan 

terstruktur. Kedua, penting untuk membangun budaya organisasi yang adaptif 

terhadap perubahan dan inovasi teknologi. Ketiga, organisasi perlu 

mengoptimalkan implementasi teknologi digital seperti HRIS dan HR analytics 

dalam mendukung pengambilan keputusan strategis. Keempat, peran fungsi HR 

perlu diperkuat sebagai strategic partner yang mampu mengintegrasikan 

teknologi dengan kebijakan pengelolaan SDM. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi empiris 

dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods guna menguji hubungan 

kausal antara transformasi digital dan kinerja MSDM secara lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian longitudinal juga diperlukan untuk memahami dinamika 

jangka panjang dari transformasi digital dalam organisasi. Kajian yang lebih 

kontekstual, khususnya pada negara berkembang seperti Indonesia, juga 

menjadi penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi transformasi digital. Dengan 

demikian, penelitian di masa depan diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif dan aplikatif dalam mendukung pengembangan 

strategi MSDM di era digital. 
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